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ABSTRAK 

 
Glorya Elisabet Silitonga (63200443), Analisis Sistem Informasi Akuntansi 
Penggajian dan Transparansi Penggajian dan Hak istimewa dari Atasan kepada 
Bawahan pada Kantor Notaris Andi Kusuma,S.H., M.Kn 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem informasi akuntansi 
penggajian serta hubungan antara transparansi informasi penggajian dan pemberian 
hak istimewa dari atasan kepada bawahan pada Kantor Notaris Nawang Andi Kusuma, 
S.H., M.Kn. Sistem penggajian yang baik dan transparan merupakan salah satu faktor 
penting dalam menciptakan keadilan, akuntabilitas, serta meningkatkan kepercayaan 
dan motivasi kerja pegawai. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada bagaimana 
sistem informasi akuntansi penggajian diterapkan, tingkat transparansi informasi 
penggajian, serta keterkaitannya dengan pemberian hak istimewa kepada 
pegawai.Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Informan penelitian terdiri dari pimpinan kantor notaris dan pegawai 
yang terlibat langsung dalam proses penggajian. Data yang diperoleh dianalisis melalui 
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi penggajian pada Kantor Notaris 
Nawang Andi Kusuma, S.H., M.Kn telah berjalan cukup baik dan mampu mendukung 
kelancaran proses penggajian. Namun, transparansi informasi penggajian belum 
sepenuhnya diterapkan secara optimal, terutama terkait keterbukaan dalam perincian 
komponen gaji dan dasar pemberian hak istimewa. Hubungan antara transparansi 
informasi penggajian dan pemberian hak istimewa menunjukkan bahwa kurangnya 
transparansi dapat menimbulkan perbedaan persepsi di kalangan pegawai mengenai 
keadilan dalam penerimaan hak istimewa. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan 
transparansi dan penyusunan kebijakan tertulis agar sistem penggajian dan pemberian 
hak istimewa dapat berjalan lebih objektif dan akuntabel. 

 
Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Penggajian, Transparansi Informasi, Hak 
Istimewa. 
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ABSTRACT 

 
Glorya Elisabet Silitonga (63200443), Analysis of Payroll Accounting 
Information Systems and Payroll Transparency and Privileges from Superiors to 
Subordinates at the Notary Office of Andi Kusuma, S.H., M.Kn 

 
This study aims to analyze the payroll accounting information system and the 

relationship between payroll information transparency and the provision of privileges 
from superiors to subordinates at the Office of Notary Nawang Andi Kusuma, S.H., 
M.Kn. A well-implemented and transparent payroll system is an essential factor in 
creating fairness, accountability, and enhancing employee trust and motivation. 
Therefore, this research focuses on the implementation of the payroll accounting 
information system, the level of payroll information transparency, and its relationship 
with the provision of employee privileges.This research employs a qualitative method 
with a descriptive approach. Data were collected through interviews, observations, and 
documentation. The research informants consisted of the notary office leader and 
employees directly involved in the payroll process. The data analysis was conducted 
through data reduction, data presentation, and conclusion drawing.The results indicate 
that the payroll accounting information system at the Office of Notary Nawang Andi 
Kusuma, S.H., M.Kn has been implemented fairly well and supports the payroll 
process effectively. However, payroll information transparency has not been fully 
optimized, particularly regarding the disclosure of salary components and the basis for 
granting employee privileges. The relationship between payroll transparency and the 
provision of privileges shows that limited transparency may lead to differing employee 
perceptions of fairness in receiving privileges. Therefore, it is necessary to improve 
transparency and establish written policies to ensure that the payroll system and the 
provision of privileges operate in a more objective and accountable manner. 

 
Keywords: Accounting Information System, Payroll, Information Transparency, 
Privileges. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Beberapa aturan yang tidak sesuai dengan Undang-Undang menyebabkan 

adanya perubahan Undang-Undang menjadi Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 

tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan 

Notaris. Pasal 1 sesungguhnya merupakan suatu kopi turunan dari pasal yang sama 

dari *De Wet op het Notarisambt in Nederland* tahun 1842 yang menentukan dalam 

Pasal 1 bahwa para notaris adalah pejabat umum (*openbare ambtenaren*) dan 

dalam Pasal 2 disebutkan bahwa para notaris diangkat oleh ratu (*koningin*) yang 

mana di Indonesia diangkat oleh Menteri Hukum dan HAM. 

Dilihat dari pandangan lainnya menurut Pasal 1 ayat 5 UU Ketenagakerjaan 

terdapat ketentuan bahwa pengusaha adalah orang perseorangan, persekutuan, atau 

badan hukum yang menjalankan suatu perusahaan milik sendiri. Apabila ketentuan 

tersebut dikaitkan dengan keberadaan Kantor Notaris sebagai kantor yang 

memberikan pelayanan di bidang jasa, khususnya jasa pembuatan akta otentik, maka 

notaris dapat dikategorikan sebagai perusahaan perseorangan yang berdiri sendiri 

menjalankan perusahaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 Nomor 5 huruf b UU 

Ketenagakerjaan. 

Kantor Notaris adalah tempat notaris dalam melaksanakan pekerjaannya 

dengan dibantu oleh karyawan untuk menjalankan tugas dan kewajibannya agar lebih 

efektif dan efisien. Dalam KUH Perdata, perjanjian pemberian pekerjaan dapat 

merujuk pada Pasal 1601 yang menjelaskan bahwa suatu perjanjian kerja adalah 
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perjanjian dimana pihak pekerja mengikatkan dirinya untuk bekerja di bawah 

perintah pihak lain (majikan) dalam waktu tertentu dengan menerima upah. 

Menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja 

Pasal 88 ayat 2, pemerintah pusat menetapkan kebijakan pengupahan sebagai salah 

satu upaya mewujudkan hak pekerja/buruh atas penghidupan yang layak bagi 

kemanusiaan. 

Namun demikian, dalam praktiknya sistem penggajian pada suatu organisasi 

atau kantor masih sering ditemukan belum berjalan secara optimal dan transparan. 

Sistem informasi akuntansi penggajian memiliki peranan penting dalam menjamin 

ketepatan, keakuratan, dan transparansi pembayaran gaji kepada karyawan sehingga 

dapat meningkatkan kepercayaan serta kinerja pegawai (Mulyadi, 2016). Selain itu, 

penerapan sistem informasi akuntansi penggajian yang baik dapat meminimalisir 

kesalahan pencatatan serta penyalahgunaan wewenang dalam proses penggajian 

(Romney & Steinbart, 2018). Transparansi informasi penggajian juga berpengaruh 

terhadap motivasi kerja karyawan karena keterbukaan informasi akan menciptakan 

rasa keadilan dan meningkatkan loyalitas pegawai terhadap organisasi (Susanto, 

2017). 

Berdasarkan penelitian di Kota Bekasi masih terdapat kantor notaris yang 

memberikan upah di bawah minimum yang ditetapkan, yaitu sekitar Rp2.500.000 

sampai dengan Rp4.000.000 sesuai dengan masa kerja karyawan. Jika dikaitkan 

dengan UMR Kota Bekasi tahun 2025 sebesar Rp5.690.752 berdasarkan Keputusan 

Nomor 561.7/Kep.798-Kesra/2024, maka hal tersebut masih belum sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. Dengan karyawan yang tidak terikat perjanjian kerja yang 

jelas, posisi karyawan kantor notaris menjadi lemah sehingga mengakibatkan tidak 

adanya keseimbangan antara hak karyawan dan kewajiban yang telah dilaksanakan. 
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Namun di sisi lain, beberapa kantor notaris memberikan hak istimewa kepada 

karyawan berupa bonus dan BPJS Ketenagakerjaan sebagai bentuk tambahan 

kesejahteraan pegawai. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dan Hubungan 

Antara Transparansi Informasi Penggajian dan Hak Istimewa dari Atasan 

kepada Bawahan pada Kantor Notaris Nawang Andi Kusuma, S.H., Mkn.” 

1.2. Identifikasi dan Rumusan Masalah 

1.2.1.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah pada Hubungan antara transparansi 

informasi Penggajian dan Hak Istimewa dari Atasan kepada Bawahan pada Kantor 

Notaris Nawang Andi Kusuma, S.H.,M.Kn terdapat perbedaan pendapatan gaji yang 

tidak sesuai dengan UMK dan UMP pada Kota Bekasi. 

1.2.2. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah sangat dibutuhkan dalam penelitian agar permasalahan 

lebih jelas, berdasarkan latar belakang diatas maka, yang akan menjadi pokok 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penerapan system informasi akuntansi penggajian pada Kantor 

Notaris Nawang Andi Kusuma? 

2. Bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi hak istimewa dari atasan 

kepada bawahan di Kantor Notaris Nawang Andi Kusuma, transparansi 

informasi penggajian dan hak istimewa dari Kantor Notaris Nawang Andi 

Kusuma? 
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3. Permasalahan apa yang sering dihadapi dalam penerapan sistem informasi 

akuntansi penggajian dan hak istimimewa dari atasan kepada bawahan di 

kantor notaris nawang andi kusuma? 

4. Apa saja solusi yang harus diterapkan untuk mengatasi permasalahan yang 

ada? 

5. Apakah penerapan sistem informasi akuntansi dan hak istimewa dari atasan 

kepada bawahan sudah transparansi? 

1.3. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Notaris Nawang Andi Kusuma, 

S.H.,M.Kn., dengan pembahasan Analisis Sistem Informasi Akuntansi penggajian 

dan Transparansi Informasi Penggajian dan Hak Istimewa. Penelitian ini 

menggunakan metode survei seperti wawancara langsung kepada narasumber terkait 

dan metode observasi. Berdasarkan jenis data yang diperoleh langsung dari subjek 

penelitian seperti pemilik perusahaan. Data yang terdiri atas daftar gaji pegawai serta 

perhitungan penggajian setiap pegawai. Data ini bersifat nyata, obyektif dan dan 

dapat diandalkan karena menjadi dasar pemecah suatu masalah. 

lingkup penelitian ini dibatasi pada hal-hal sebagai berikut: 

1. Penelitian difokuskan pada penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

penggajian pada Kantor Notaris Nawang Andi Kusuma, S.H., M.Kn. 

2. Penelitian membahas penerapan sistem informasi akuntansi terkait pemberian 

hak istimewa dari atasan kepada bawahan, termasuk bentuk kebijakan dan 

mekanisme pelaksanaannya di kantor tersebut. 

3. Penelitian mengkaji tingkat transparansi informasi penggajian dan pemberian 

hak istimewa kepada karyawan pada Kantor Notaris Nawang Andi Kusuma, 

S.H., M.Kn. 
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4. Penelitian mengidentifikasi permasalahan yang sering terjadi dalam penerapan 

sistem informasi akuntansi penggajian dan pemberian hak istimewa dari atasan 

kepada bawahan. 

5. Penelitian membahas upaya atau solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi 

permasalahan dalam sistem informasi akuntansi penggajian dan pemberian hak 

istimewa tersebut. 

6. Penelitian hanya dilakukan pada lingkungan internal Kantor Notaris Nawang 

Andi Kusuma, S.H., M.Kn, sehingga hasil penelitian tidak digeneralisasikan ke 

kantor notaris lain. 

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1.  Tujuan Penelitian Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penggajian 

Sistem Informasi Akuntansi Penggajian bertujuan utama untuk menghasilkan 

pembayaran gaji yang akurat, aman, tepat waktu, dan patuh hukum, serta 

menyediakan dokumentasi dan pelaporan yang mendukung pengendalian internal 

dan pengambilan keputusan. Sistem ini menggabungkan modul HR, absensi, 

perhitungan pajak & potongan, pembayaran, dan integrasi akuntansi, lengkap dengan 

kontrol untuk mencegah kesalahan dan kecurangan. 

1.4.2. Tujuan Penelitian Analisis Transparansi Penggajian 

1. Meningkatkan keadilan dan kesetaraan gaji (fair pay) 

Transparansi membantu memastikan bahwa karyawan dengan posisi, tanggung 

jawab, dan kinerja yang sama memperoleh gaji yang setara. Hal ini mencegah 

diskriminasi gaji berdasarkan faktor non-profesional seperti gender, usia, kedekatan 

dengan atasan, atau latar belakang tertentu. 

2. Mengurangi potensi kecurangan dan penyalahgunaan wewenang 
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Dengan informasi gaji yang jelas dan sistematis, peluang permainan gaji, mark-

up, manipulasi tunjangan, atau favoritisme dapat diminimalkan karena semua 

komponen terdata dan dapat diaudit. 

3. Membangun kepercayaan antara karyawan dan manajemen 

Keterbukaan dalam sistem penggajian meningkatkan trust di lingkungan kerja. 

Karyawan merasa perusahaan jujur dan adil, sehingga hubungan kerja menjadi lebih 

sehat dan kondusif. 

4. Memperkuat akuntabilitas pimpinan dan bagian HR/Payroll 

Dengan adanya transparansi, setiap keputusan terkait gaji harus memiliki dasar 

yang objektif (kinerja, jabatan, masa kerja, kompetensi), bukan subjektivitas. Ini 

meningkatkan profesionalitas manajemen. 

5. Mempermudah proses audit dan kepatuhan hukum Data yang terbuka dan 

terdokumentasi mempermudah: 

a. Audit internal dan eksternal 

b. Kepatuhan perpajakan 

c. Kepatuhan terhadap ketentuan ketenagakerjaan 

Sehingga risiko pelanggaran hukum dan denda dapat diminimalkan. 

 

1.4.3. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagi kantor notaris nawang andi kusuma,S.H.,M.Kn 

Penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan pemahaman tentang sistem 

informasi akuntansi penggajian pada kantor Notaris Nawang Andi Kusuma, 

S.H.,M.Kn 

2. Bagi Universitas Bina Sarana Informatika 



23 

 

 

Penelitian dapat berguna pada bidang ilmu sistem informasi akuntansi selain itu, 

bisa digunakan sebagai bahan pertimbangan, penyempurnaan, dan perbandingan 

untuk penelitian selanjutnya. 

3. Bagi peneliti 

Penelitian ini memberi penulis kesempatan untuk mengembangkan ilmu yang 

telah di pelajari selama kuliah dan mengembangkan ilmu pada sistem informasi 

Akuntansi. 

4. Bagi pihak lain 

Penelitian berharap semoga penelitian ini bermanfaat sebagai tambahan dan 

rujukan bagi penelitian selanjutnya 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan adalah kerangka dan pedoman skripsi harus dikemukakan 

untuk mempermudah melihat dan memahami pembahasan yang ada dalam skripsi 

ini. Adapun Sistematika penulisannya yaitu: 

1. Bagian awal skripsi 

Bagian awal memuat halaman judul, halaman pernyataan keaslian skripsi, 

halaman persetujuan publikasi karya ilmiah, halaman persetujuan dan pengesahan 

skripsi, halaman pedoman penggunaan hak cipta, halaman konsultasi skripsi, 

halaman persembahan, halaman kata pengantar, halaman abstrak, halaman daftar 

isi, halaman daftar gambar, halaman daftar tabel  dan halaman daftar lampiran. 

2. Bagian utama skripsi 

Bagian Utama Terbagi atas Sub Bab yaitu sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memuat latar belakang, identifikasi dan perumusan masalah, ruang 

lingkup penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
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BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini yang berisikan teori umum, teori yang mendukung dinamika teori, 

fungsi uraian teoritis dan kerangka berpikir, penelitian terdahulu dan 

kerangka pemikiran. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bagian ini menjelaskan metode yang peneliti gunakan untuk mengatur 

sistem informasi yang sistematis, metode penelitian meliputi jenis 

penelitian, objek penelitian, sampling, jenis dan sumber data penelitian, 

Metode pengumpulan data, Keabsahan data, dan Metode pengolahan data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab hasil penelitian dan pembahasan ini memuat gambaran umum 

lokasi penelitian, Hasil pengumpulan data, analisis fenomena, penyajian 

temuan data dan fakta dilapangan, refleksi penelitian dan keterbatasan 

penelitian. 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini memuat Simpulan dan Saran 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.Teori Umum 

2.1.1. Pengertian Sistem 

Dalam penelitian ilmiah, istilah system memiliki peranan penting karena 

menjadi dasar dalam memahami bagaimana suatu organisasi, proses atau mekanisme 

bekerja, secara terstruktur. System merupakan suatu kesatuan yang terdiri dari 

bagian- bagian yang saling berhubungan dan bekerja sama untuk mencapai tujuan 

tertentu. 

Menurut Ludwig von Bertalanffy, 1968. sistem adalah sekumpulan elemen 

yang saling berhubungan dan berinteraksi, serta berinteraksi dengan lingkungannya. 

Menurut Jogiyanto (2017), Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur- 

prosedur yang saling berkaitan, berkumpul untuk melakukan suatu kegiatan atau 

menyelesaikan sasaran tertentu. 

Menurut Sutabri (2018), Sistem adalah sekumpulan elemen yang saling 

berhubungan membentuk satu kesatuan yang utuh sehingga dapat mencapai tujuan 

tertentu.” Menurut Sutabri, sistem tidak dapat dipisahkan dari tujuan; bagian- 

bagiannya harus bekerja sebagai satu kesatuan. 

2.1.2. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah suatu sistem yang mengumpulkan, 

mencatat, menyimpan, memproses, dan menghasilkan informasi keuangan maupun 

non keuangan untuk kebutuhan pengambilan keputusan oleh pihak internal dan 

eksternal perusahaan. SIA memadukan kegiatan akuntansi dengan teknologi 

informasi sehingga menghasilkan informasi yang relevan, tepat waktu, akurat, dan 

dapat dipercaya. 
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Sistem Informasi Akuntansi (SIA) menjadi bagian penting dalam perusahaan 

karena membantu dalam pengendalian internal, pembuatan laporan keuangan, 

perencanaan anggaran, serta pemantauan aktivitas operasional. 

Menurut John F.Nash dalam Al Din (2023) adalah kombinasi dari manusia, 

fasilitas atau alat teknologi, media, prosedur dan pengendalian yang ditujukan untuk 

mengatur jaringan komunikasi yang penting, proses transaksi tertentu dan rutin, 

membantu manajemen dan pemakai intern dan ekstern yang menyediakan dasar 

untuk pengambilan keputusan yang tepat. 

Menurut Mc Leod dalam Nurul (2023) merupakan suatu sistem yang 

memiliki kemampuan untuk mengumpulkan informasi dari semua sumber dan 

menggunakan berbagai media untuk menampilkan informasi. 

Menurut kertahadi dalam Saputro & Yuminah (2022) adalah untuk 

menyajikan informasi sedemikian rupa sehingga bermanfaat bagi penerimanya. 

Tujuannya adalah untuk memberikan informasi dalam perencanaan, memulai, 

pengorganisasian, operasional sebuah perusahaan yang melayani sinergi organisasi 

dalam proses mengendalikan keputusan. 

2.1.3. Pengertian Sistem Akuntansi Penggajian 

Sistem akuntansi penggajian adalah suatu rangkaian prosedur, metode, dan 

struktur pengendalian yang digunakan perusahaan untuk mengumpulkan data 

karyawan, mencatat waktu kerja, menghitung upah atau gaji, melakukan otorisasi 

pembayaran, serta menyajikan laporan terkait kompensasi karyawan secara akurat 

dan tepat waktu. Sistem ini memastikan bahwa pembayaran kepada karyawan 

dilakukan 
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sesuai ketentuan perusahaan, peraturan ketenagakerjaan, dan berdasarkan dokumen 

yang sah. 

Menurut Mulyadi (2016), Sistem akuntansi penggajian merupakan rangkaian 

prosedur formal yang digunakan perusahaan dalam menghitung, mencatat, 

mengendalikan, dan membayarkan gaji kepada karyawan secara tepat dan akurat. 

2.2. Teori Yang Mendukung Dinamika Teori 

2.2.1. Gaji 

Gaji merupakan sejumlah imbalan finansial yang diberikan perusahaan 

kepada karyawan sebagai balas jasa atas kontribusi, keahlian, waktu, dan tanggung 

jawab yang telah diberikan dalam melaksanakan pekerjaan sesuai dengan perjanjian 

yang sudah di berikan. 

Gaji pada umumnya akan diberikan secara tetap, dan periodik ( bulanan ), 

atau sesuai perjanjian perusahaan dengan pegawai. Berdasarkan jabatan, tanggung 

jawab, tingkat pendidikan, pengalaman kerja, serta skala upah perusahaan. 

Gaji tidak hanya difungsikan sebagai kompensasi kerja, tetapi juga sebagai 

bentuk penghargaan, motivasi dan alat pengendali dari perusahaan terhadap 

karyawan agar bekerja sesuai standar dan tujuan perusahaan. 

Menurut Hasibuan (2017), gaji adalah balas jasa yang diterima karyawan 

tetap sebagai akibat dari status dan kedudukan dalam perusahaan yang dibayarkan 

secara periodik. 

2.2.2. Pegawai 

Pegawai atau Pekerja adalah orang yang bekerja pada suatu orang yang 

memberi kerja, baik tetap maupun tidak, untuk melaksanakan pekerjaan pada suatu 
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jabatan atau kedudukannya pada kegiatan tertentu yang ditentukan oleh yang 

memberi kerja berdasarkan suatu perjanjian kerja (Robbins & Judge, 2017). 

2.2.3. Siklus Penggajian 

Siklus penggajian merupakan rangkaian aktivitas yang mencakup pencatatan 

waktu kerja karyawan, perhitungan gaji, pemotongan kewajiban, hingga pembayaran 

gaji yang dilakukan secara terstruktur untuk memastikan akurasi dan keandalan 

informasi penggajian (Romney & Steinbart, 2018). 

2.2.4. Transparansi Informasi Penggajian 

Transparansi informasi penggajian merupakan keterbukaan perusahaan dalam 

menyampaikan informasi yang jelas, akurat, dan dapat dipahami terkait seluruh 

komponen penggajian, meliputi gaji pokok, tunjangan, insentif, potongan, kewajiban 

pajak serta dasar perhitungannya kepada seluruh karyawan. Transparansi ini 

memastikan bahwa setiap pegawai mengetahui hak, kewajiban, serta mekanisme 

perhitungan gaji yang diterima, sehingga menimbulkan rasa keadilan, kepercayaan, 

dalam sistem penggajian perusahaan. 

Transparansi dalam kompensasi merupakan upaya perusahaan untuk 

menyediakan informasi yang jelas mengenai struktur upah, prosedur penentuan gaji, 

dan faktor yang mempengaruhi kompensasi agar karyawan memahami dasar 

penggajiannya (Robbins & Judge, 2017). 

2.2.5. Hak Istimewa Dari Atasan Ke Bawahan 

Hak istimewa dari atasan kepada bawahan merupakan bentuk perlakuan 

khusus kemudahan, atau fasilitas tambahan yang diberikan oleh atasan kepada 
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seseorang atau sekelompok karyawan tertentu di luar ketentuan yang berlaku dalam 

perusahaan . 

Hak istimewa dalam bentuk tunjangan merupakan pemberian fasilitas, 

insentif atau tambahan kompensasi non-pokok yang diberikan secara khusus kepada 

karyawan tertentu diluar ketentuan tunjangan standar perusahaan. Tunjangan 

istimewa ini meliputi tunjangan transportasi tambahan, tunjangan jabatan khusus, 

tungan komunikasi, fasilitas makan atau bonus tertentu. 

Preferential benefits atau fasilitas khusus merupakan bentuk kompensasi 

tambahan yang diberikan kepada karyawan tertentu berdasarkan pertimbangan 

performa, loyalitas, atau kebutuhan organisasi (Robbins & Judge, 2017). 

2.3. Fungsi Uraian Teoritis dan Kerangka Berpikir 

2.3.1. Fungsi Uraian Teoritis Sistem Informasi Akuntansi Penggajian 

Uraian teori teoritis sistem informasi akuntansi penggajian berfungsi untuk: 

1. Memberikan pemahaman mengenai konsep dasar sistem penggajian, 

termasuk elemen, prosedur, dan tujuan pengendalian internal yang berkaitan 

dengan proses penggajian. 

2. Menjadi dasar dalam mengevaluasi efektivitas sistem penggajian, meliputi 

aspek akurasi perhitungan, ketepatan waktu pembayaran, keamanan data, dan 

kepatuhan terhadap regulasi. 

3. Menentukan kriteria keberhasilan sistem penggajian, seperti terpenuhinya 

dokumentasi yang baik, minimnya kesalahan, integrasi data absensi, dan 

keandalan output laporan. 

4. Memberikan landasan analisis terhadap praktik penggajian di perusahaan, 

apakah telah sesuai dengan teori atau terdapat kelemahan yang perlu diperbaiki 
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2.3.2. Fungsi Uraian Teoritis Transparansi Informasi Penggajian 

Teori transparansi informasi penggajian berfungsi untuk: 

1. Menjelaskan konsep, indikator, dan prinsip transparansi, seperti keterbukaan 

struktur gaji, kejelasan komponen, akses informasi, serta akuntabilitas proses 

penggajian. 

2. Menjadi dasar untuk menilai tingkat keterbukaan dalam proses penggajian, 

sehingga dapat diketahui sejauh mana perusahaan memberikan informasi 

yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan kepada karyawan. 

3. Menghubungkan transparansi dengan persepsi keadilan dan kepercayaan 

karyawan, yang pada akhirnya mempengaruhi kepuasan kerja dan hubungan 

industrial. 

4. Menjadi acuan dalam menilai apakah sistem penggajian mendukung 

tercapainya transparansi, atau justru menimbulkan ketidakjelasan dan potensi 

konflik. 

2.3.3. Hak Istimewa Dari Atasan Ke Bawahan 

Teori mengenai hak istimewa (privilege) dari atasan kepada bawahan 

berfungsi untuk: 

1. Menjelaskan perilaku favoritisme atau perlakuan tidak adil yang dapat 

muncul dalam organisasi, baik secara sengaja maupun tidak. 

2. Membedakan privilege positif dan negatif, sehingga dapat dianalisis apakah 

perlakuan khusus bersifat objektif (berdasarkan prestasi) atau subjektif 

(karena kedekatan personal). 

3. Menjelaskan dampak favoritisme terhadap sistem penggajian, seperti 

ketidakadilan dalam pemberian bonus, tunjangan, lembur, atau peluang 

kenaikan jabatan. 
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4. Menjadi dasar evaluasi apakah hak istimewa mempengaruhi transparansi dan 

keadilan penggajian, serta bagaimana fenomena tersebut dapat mengurangi 

efektivitas Sistem Informasi Akuntansi Penggajian. 

Dengan demikian, uraian teoritis membantu peneliti memahami hubungan 

antar konsep dan menilai kesesuaian kondisi aktual dengan teori. 

2.4. Penelitian Terdahulu 

Tabel II.1. Penelitian Terdahulu 

No 
Peneliti & 

Tahun 
Judul Penelitian 

Variabel yang 
Diteliti 

Metode 
Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Wasundhari & 
Pasek (2024) 

Analisis Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
Penggajian 
Karyawan dalam 
Upaya 
Pengendalian 
Internal pada 
Koperasi Simpan 
Pinjam Winasa Sari 

Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
Penggajian, 
Pengendalian 
Internal 

Kualitatif – 
Deskriptif 

Sistem informasi 
akuntansi penggajian 
yang diterapkan 
mampu meningkatkan 
pengendalian internal, 
meminimalkan 
kesalahan pencatatan, 
dan mencegah potensi 
kecurangan 

2 Wati et al. 
(2024) 

Pengaruh pay 
transparency 
terhadap job 
satisfaction, 
turnover intention, 
dan organizational 
commitment serta 
perceived 
organizational 
support sebagai 
variabel mediasi 

Transparansi 
Penggajian, 
Kepuasan 
Kerja 

Kuantitatif Transparansi 
penggajian 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap kepuasan 
kerja serta 
kepercayaan 
karyawan 

3 Lestari (2022) Pengaruh Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
Penggajian dan 
Sitem Pengendalian 
Intern Penggajian 
terhadap Kinerja 
Karyawan 

SIA 
Penggajian, 
Pengendalian 
Internal, 
Kinerja 
Karyawan 

Kuantitatif 
(studi kasus / 
kuesioner) 

SIA penggajian dan 
pengendalian intern 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan (koefisien 
determinasi ≈ 52.4%). 

4 Syaifudin et al. 
(2024) 

Perancangan 
Sistem Informasi 
Penggajian pada 
PT. ABC 

Sistem 
Informasi 
Penggajian, 
Efisiensi 
Penggajian 

Deskriptif – 
Pengembangan 
Sistem 

Sistem informasi 
penggajian berbasis 
web meningkatkan 
efisiensi, akurasi, dan 
transparansi 
pengelolaan gaji 

Sumber : Data Sekunder 
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2.5. Kerangka Pemikiran 

Pegawai yang bekerja selama satu bulan atau dari tanggal mulai bekerja 

sampai dengan tanggal penggajian akan dibayar dengan gaji atas jasa yang diberikan, 

karena memiliki kepedulian terhadap kelangsungan perusahaan, maka bagian 

penggajian sangat memiliki fungsi yang sangat signifikan. Untuk mencegah 

kecurangan penggajian dan memastikan metode penggajian pegawai berjalan dengan 

lancar diperlukan sistem dan prosedur yang dapat dipercaya dan akurat, diperlukan 

untuk memastikan metode penggajian pegawai berjalan dengan lancar diperlukan 

sistem dan prosedur yang dapat dipercaya dan akurat, diperlukan untuk memastikan 

langkah- langkah yang harus diikuti selama proses penggajian untuk mendapatkan 

dokumen yang berkaitan dengan penggajian pegawai. 

Pegawai yang sudah bekerja selama satu bulan berhak mendapatkan hak 

istimewa yang diberikan perusahaan kepada karyawannya sebagai apresiasi atas 

kontribusi yang sudah di berikan kepada perusahaan. Hak Istimewa ini di perlukan 

data yang akurat, agar Hal Istimewa tersebut yang diberikan sesuai dengan data 

pegawai yang dimiliki perusahaan. 

Berdasarkan hal tersebut, sebagai landasan untuk penelitian ini, penelitian 

mengembangkan kerangka teoritis sebagai kerangka peneliti: 
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Gambar II.1. Diagram Kerangka Berpikir Penelitian Kualitatif 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Menurut Saryono Metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang dipakai 

untuk menyelidiki, menggambarkan,menemukan dan menjelaskan sesuatu kualitas 

dan keunggulan dari pengaruh sosial yang bisa terukur dan dijelaskan atau diukur 

dengan pendekatan kuantitatif (Saputra, 2022). 

Table III.1 Jenis, Metode, dan Teknik Penelitian 

No Jenis Penelitian Metode Penelitian Teknik Penelitian 
1 Kualitatif 

Deskriptif 
Metode Deskriptif dengan 
pendekatan Studi Kasus 

- Wawancara mendalam 
- Observasi langsung 
- Dokumentasi 
- Triangulasi data 

 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis secara mendalam 

penerapan sistem informasi akuntansi penggajian, transparansi informasi penggajian, 

serta hak istimewa dari atasan kepada bawahan berdasarkan kondisi nyata yang 

terjadi di lapangan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus. Metode ini dipilih karena penelitian difokuskan pada satu 

objek penelitian, yaitu Kantor Notaris Nawang Andi Kusuma, S.H., M.Kn., sehingga 

memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang mendalam dan komprehensif 

mengenai sistem dan kebijakan penggajian yang diterapkan. 
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Teknik penelitian yang digunakan meliputi wawancara mendalam untuk 

menggali informasi dari pimpinan dan pegawai terkait, observasi langsung untuk 

mengamati proses penggajian dan penyampaian informasi penggajian, serta 

dokumentasi untuk mengumpulkan data pendukung berupa dokumen penggajian dan 

kebijakan internal. Untuk menjamin keabsahan data, digunakan teknik triangulasi, 

yaitu membandingkan data yang diperoleh dari berbagai sumber dan teknik 

pengumpulan data. 

3.2. Objek 

3.2.1. Objek Penelitian 

Pada penelitian ini berfokus pada analisis sistem informasi akuntansi 

penggajian dan transparansi informasi penggajian dan hak istimewa dari atasan 

kepada bawahan pada Kantor Notaris Nawang Andi Kusuma,S.H., M.K,n. di dalam 

penelitian ini, Kantor Notaris Nawang Andi Kusuma,S.H.,M,Kn. Di bagian 

kepegawaian dan tenaga kerja yang dibawah kendali bagian keuangan, pada hal ini 

bertujuan untuk melakukan proses ekstraksi data pada sistem penggajian dan 

menyalurkan hak istimewa kepada setiap karyawan. 

3.2.2. Unit Analisis 

Pengambilan sampel yang terdiri dari pengambilan dan unit studi berfungsi 

sebagai unit analisis. Kantor notaris nawang andi kusuma,S.H.M,Kn. Sebagai subjek 

analisis dalam studi ini pada bagian Human Resources and General Affairs. 

3.2.3. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Kantor Nawang Andi Kusuma S.H.M,Kn. Yang 

beralamat di Jalan Bukit Tunggul Raya blok BA No.266, RT.001/RW.011, 

Kayuringin Jaya, Kecamatan Bekasi Selatan, Kota Bekasi, Jawa Barat 17144. 
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3.3. Sampling 

Sampling adalah sebagian dari populasi penelitian, pengambilan sampel 

dianggap mewakili populasi dan tanggapannya terhadap keseluruhan bukti yang 

diamati dan dianggap sebagai perkiraan dari populasi tempat penelitian dilakukan 

(Sugiyono, 2021). 

Sampling biasa disebut dengan bagian dari populasi penelitian untuk 

digunakan memprediksi hasil dari suatu penelitian (Sugiyono, 2021). Sampel atau 

informan dipilih menggunakan purposive sampling, dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Pimpinan atau atasan yang memiliki kewenangan dalam penentuan kebijakan 

penggajian dan pemberian hak istimewa. 

2. Pegawai atau staf administrasi yang terlibat langsung dalam proses 

penggajian. 

3. Pegawai yang menerima gaji dan memahami sistem serta transparansi 

informasi penggajian. 

3.4. Jenis dan Sumber Data Penelitian 

3.4.1. Jenis Penelitian 

Menurut Haris Herdiansyah Penelitian kualitatif adalah penelitian ilmiah 

bertujuan untuk mengetahui dan memahami sesuatu dalam kehidupan nyata dengan 

mengutamakan proses komunikasi antara peneliti dan objek kajian. (Saputra, 2022). 

Peneliti menggunakan data kualitatif, dimana peneliti mengumpulkan data Kantor 

Notaris Nawang Andi Kusuma,S.H.,M.Kn yang berhubungan dengan topik yang 

diangkat. 
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3.4.2. Sumber Data Penelitian 

Pada sumber data terdapat dua bagian yaitu data sekunder dan primer, dimana 

peneliti menggunakan data primer. Data primer yaitu informasi yang diperoleh atau 

awal dari tangan pertama dan fakta lainnya: 

1. Hasil dari Observasi 

2. Data mengenai Informan 

3. Catatan hasil wawancara 

3.5. Metode Pengumpulan Data 

Data yang digunakan harus tepat, peneliti mengumpulkan data pada Kantor 

Notaris Nawang Andi Kusuma, S.H., M,Kn dengan menggunakan prosedur 

dokumentasi, observasi dan wawancara untuk mendapatkan data, dimana 

mengumpulkan data adalah salah satu tujuan utama dari penelitian dengan 

pendekatan pengumpulan data menunjukan bahwa ini merupakan fase yang paling 

strategis dalam penelitian maupun pengumpulan data melalui berbagai metode atau 

prosedur, seperti observasi, dokumentasi, dan wawancara. 

3.6. Keabsahan Data 

Penelitian pada Kantor Notaris Nawang Andi Kusuma,S.H.,M,Kn 

menggunakan triagulasi untuk memperoleh data yang akurat. Triangulasi adalah 

proses membandingkan data dari sumber, metode, dan waktu yang berbeda. 

3.6.1. Triangulasi Sumber 

Pemeriksaan data dari beragam penyedia informasi yang menjadi sumber 

pengumpulan data dikenal sebagai triangulasi sumber. Dengan memiliki beberapa 

sumber atau informan yang mengkonfirmasi data yang dikumpulkan selama survei, 

triangulasi sumber dapat meningkatkan ketergantungan data. 
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3.6.2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik digunakan untuk menilai keakuratan informasi, 

berlawanan dengan triangulasi sumber, hal ini dilakukan dengan menggunakan 

beberapa metode untuk menemukan dan mencari kebenaran informasi dari sumber 

yang sama.Hal ini menyiratkan bahwa metode pengumpulan data digunakan oleh 

peneliti untuk mendapatkan informasi dari sumber yang sama. Untuk menarik 

kesimpulan, peneliti dapat membandingkan prosedur observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dalam situasi ini. 

3.6.3. Triangulasi Waktu 

Tujuan dari triangulasi waktu bahwa hal ini seringkali juga berdampak pada 

keakuratan data dari observasi, wawancara, dan dokumentasi yang kemudian 

digabungkan untuk membentuk satu kesimpulan. 

3.7. Metode Pengolahan Data/Analisis Data 

Notaris Nawang Andi Kusuma, S.H., M.Kn, salah badan pemerintah yang 

bertanggung jawab merencanakan, menyelenggarakan, mengevaluasi dan 

memajukan pelaksanaan dan penyusunan kebijakan daerah di bidang penanaman 

modal dan pelayanan terpadu. Ada tiga langkah analisis kualitatif digunakan dalam 

metodologi analisis data, yaitu: 

 1. Reduksi Data 

Sejumlah besar informasi yang dikumpulkan dari lapangan perlu dicatat dengan 

cermat dan teliti. Tujuan yang ingin dicapai akan menjadi panduan bagi peneliti saat 

mereka mereduksi data. 

2. Penyajian Data 
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Penyajian data akan dibahas selanjutnya setelah prosedur reduksi. Penyajian data 

dalam pendekatan kualitatif dapat berupa bagan,hubungan antar kategori, dan uraian 

singkat. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi Data 

Penilaian awal seringkali berubah ketika tahapan pengumpulan data berikutnya tidak 

menghasilkan bukti yang mendukungnya, Namun, status kesimpulan dapat dipercaya 

jika argumen yang disajikan mendukungnya 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1. Profil Notaris Nawang Andi Kusuma,S.H.,M,Kn 

Kantor Notaris Nawang Andi Kusuma, S.H., M.Kn merupakan kantor yang 

bergerak di bidang pelayanan jasa hukum, khususnya dalam pembuatan akta autentik 

yang memiliki kekuatan hukum tetap. Kantor ini berperan penting dalam 

memberikan kepastian hukum, perlindungan hukum, serta pelayanan administrasi 

hukum kepada masyarakat, baik perorangan maupun badan hukum. 

Dalam menjalankan tugasnya, kantor notaris ini berpedoman pada prinsip 

profesionalisme, ketelitian, kerahasiaan, transparansi, dan kepatuhan terhadap 

peraturan perundang-undangan. Seluruh pelayanan diberikan secara objektif dan 

tidak memihak demi menjamin keabsahan dan keadilan hukum bagi para pihak 

4.1.2. Visi Misi 

Visi 

Menjadi kantor notaris yang profesional, terpercaya, dan berintegritas dalam 

memberikan pelayanan hukum yang berkualitas serta menjunjung tinggi kepastian 

hukum. 

Misi 

1. Memberikan pelayanan jasa kenotariatan yang cepat, tepat, dan akurat. 

2. Menjaga kepercayaan klien melalui pelayanan yang transparan dan bertanggung 

jawab. 

3. Menegakkan hukum dan etika profesi notaris sesuai peraturan yang berlaku. 

4. Meningkatkan kualitas pelayanan melalui pengembangan sumber daya 

manusia yang kompeten 
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4.1.3. Gambaran Lokasi Notaris Nawang Andi Kusuma 

 

 

 

4.1.4. Jam Kerja Pegawai 

Table IV.1. Jam Kerja Pegawai 

No HARI JAM KERJA 

1 SENIN - JUMAT 07.00 – 17.00 

2 SABTU 07.00 – 14.00 

3 MINGGU LIBUR 

 

Gambar IV.1. Lokasi Kantor Notaris Nawang Andi Kusuma 
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4.1.5. Struktur Organisasi 

 

Gambar IV.2. Struktur Organisasi 

 

Jobdesk Struktur Organisasi Kantor Notaris Nawang Andi Kusuma, S.H., 

M.Kn: 

1. Komisaris (Nawang Andi Kusuma, S.H., M.Kn.) 

Bertugas sebagai pimpinan tertinggi kantor yang memiliki tanggung jawab 

dalam pengawasan, pengambilan keputusan strategis, serta pengendalian operasional 

kantor secara keseluruhan. Adapun tugasnya meliputi: 

1) Mengawasi jalannya kegiatan operasional kantor notaris 

2) Menentukan kebijakan dan strategi pelayanan hukum 

3) Menandatangani akta otentik sesuai kewenangan jabatan notaris 

4) Mengontrol kinerja karyawan dan staf administrasi 

5) Menjamin pelayanan kepada klien berjalan sesuai peraturan perundang-undangan 

6) Bertanggung jawab terhadap legalitas dokumen yang diterbitkan 



43 

 

 

 

2. Finance 

Bagian finance bertanggung jawab dalam pengelolaan keuangan kantor. 

Tugasnya meliputi: 

1) Mengelola penerimaan dan pengeluaran kas kantor 

2) Menghitung dan mendistribusikan gaji karyawan 

3) Mencatat transaksi keuangan operasional kantor 

4) Menyusun laporan keuangan secara berkala 

5) Mengarsipkan bukti transaksi keuangan 

6) Mengelola pembayaran pajak dan biaya operasional kantor 

3. Notaris 

Bagian notaris bertugas membantu pelaksanaan pekerjaan inti kenotariatan. 

Tugasnya meliputi: 

1) Menyusun konsep akta otentik 

2) Memeriksa kelengkapan dokumen klien 

3) Melakukan legal drafting dokumen perjanjian 

4) Mengarsipkan minuta akta 

5) Memastikan kesesuaian dokumen dengan peraturan hukum yang berlaku 

6) Memberikan pelayanan konsultasi hukum kepada klien 

4. PPAT (Pejabat Pembuat Akta Tanah) 

Bagian PPAT bertanggung jawab dalam pembuatan akta yang berkaitan 

dengan pertanahan. Tugasnya meliputi: 

1) Menyusun akta jual beli tanah 

2) Mengurus akta hibah tanah 

3) Mengurus akta pembagian hak bersama 

4) Mengurus akta pemberian hak tanggungan 
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5) Memastikan kelengkapan dokumen pertanahan 

6) Berkoordinasi dengan Badan Pertanahan Nasional (BPN) 

5. Manajemen Client 

Bagian manajemen client bertugas mengelola hubungan antara kantor notaris 

dan klien. Tugasnya meliputi: 

1) Menerima klien yang datang ke kantor 

2) Mengatur jadwal pertemuan klien dengan notaris 

3) Mengelola administrasi data klien 

4) Memberikan informasi terkait proses pembuatan akta 

5) Menindaklanjuti kebutuhan dokumen klien 

6) Menjaga hubungan komunikasi yang baik dengan klien 

6. Kepengurusan 

Bagian kepengurusan bertugas mengelola proses administrasi dokumen dan 

operasional lapangan. Tugasnya meliputi: 

1) Mengurus pendaftaran dokumen ke instansi terkait 

2) Mengurus legalisasi dokumen 

3) Mengurus proses administrasi di BPN atau instansi pemerintah lainnya 

4) Mengantarkan dan mengambil dokumen klien 

5) Memastikan proses administrasi berjalan tepat waktu 

 7. IT 

Bagian IT bertanggung jawab dalam pengelolaan sistem teknologi informasi 

kantor. Tugasnya meliputi: 

1) Mengelola sistem komputerisasi kantor 

2) Menjaga keamanan data dan arsip digital 

3) Melakukan backup data secara berkala 

4) Memastikan jaringan internet berjalan dengan baik 
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5) Mendukung penggunaan aplikasi administrasi kantor 

6) Mengatasi kendala teknis perangkat kerja 

8. HRGA (Human Resource and General Affairs) 

Bagian HRGA bertanggung jawab dalam pengelolaan sumber daya manusia 

dan kebutuhan operasional kantor. Tugasnya meliputi: 

1) Mengelola administrasi kepegawaian 

2) Mengatur absensi karyawan 

3) Mengelola sistem penggajian karyawan 

4) Mengurus BPJS Ketenagakerjaan karyawan 

5) Mengatur fasilitas kerja pegawai 

6) Mengelola kebutuhan operasional kantor sehari-hari 

4.2. Hasil Pengumpulan Data 

4.2.1. Sistem Penggajian Pada Kantor Notaris Nawang Andi ,S.H.,M.Kn 

Sistem penggajian pada Kantor Notaris Nawang Andi, S.H., M.Kn 

dilaksanakan melalui tahapan prosedural yang saling berkaitan dan melibatkan 

beberapa fungsi utama dalam organisasi. Proses penggajian diawali dengan 

pencatatan kehadiran pegawai yang dilakukan setiap hari melalui absensi harian, 

baik secara manual maupun menggunakan aplikasi daftar hadir. Data kehadiran 

tersebut selanjutnya di rekap secara bulanan oleh bagian Human Resources and 

General Affairs (HRGA) sebagai dasar dalam perhitungan gaji pegawai. 

Berdasarkan rekap kehadiran bulanan, HRGA melakukan penghitungan gaji 

dengan memperhatikan komponen gaji pokok, tunjangan, serta potongan yang 

berlaku. Setelah itu, HRGA menyusun dan merekap daftar gaji pegawai untuk 

kemudian diajukan kepada komisaris sebagai pihak yang memiliki kewenangan 

dalam memberikan persetujuan penggajian. Pada tahap ini dilakukan proses 
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otorisasi, di mana komisaris memeriksa kesesuaian data gaji. Apabila data dinilai 

belum sesuai, maka dilakukan perbaikan dan rekap ulang sebelum diajukan kembali 

untuk mendapatkan persetujuan. 

Setelah daftar gaji disetujui dan ditandatangani oleh komisaris, gaji 

dibayarkan kepada pegawai melalui transfer atau secara tunai. Seluruh transaksi 

penggajian tersebut kemudian dicatat dan diarsipkan oleh HRGA sebagai bentuk 

dokumentasi administrasi. Selain pembayaran gaji, sistem penggajian juga 

mencakup pendataan dan pemberian hak istimewa kepada pegawai, seperti 

pembagian beras mingguan, fasilitas makan malam, dan fasilitas lainnya, yang juga 

memerlukan otorisasi komisaris. Untuk memperjelas alur sistem penggajian pada 

Kantor Notaris Nawang Andi, S.H., M.Kn, proses tersebut dapat dilihat melalui 

Flowchart dan Use Case Diagram dibawah ini: 

 

Gambar IV.3. Flowchart Pengajian 
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Gambar IV.4. Use Case Diagram Penggajian 

 

4.2.2. Analisis Dokumen yang Digunakan dalam Sistem Penggajian 

Adapun dokumen-dokumen yang digunakan Pada Dpmptsp 

Kabupaten Bekasi yaitu: 

1. Daftar hadir pegawai 
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Bertujuan untuk mencatat daftar hadir semua pegawai setiap hari sebelum melakukan 

pekerjaan. 

2. Daftar Gaji Pegawai 

Bertujuan untuk mencatat jumlah gaji semua pegawai. 

3. Rekap Daftar Gaji 

Bertujuan untuk mencatat daftar gaji pokok,tunjangan,dan potongan-potongan 

pegawai. 

Berdasarkan hasil analisis diatas bahwa dokumen informasi yang dipakai 

cukup baik namun, belum sesuai dengan adanya prosedur, karena tidak ada 

kelengkapan dan tidak sesuai teori sistem penggajian, adapun dokumen-dokumen 

Disebutkan, hilangnya dokumen seperti sampul gaji dan gaji serta dokumen 

pembayaran disebabkan oleh Dpmptsp Kabupaten Bekasi yang tidak sesuai dengan 

sistem yang ada. 

4.2.3. Transparansi Informasi Penggajian dan Hak Istimewa kepada Bawahan 

dari Atasan 

Pencatatan transparansi informasi penggajian dan hak istimewa kepada 

bawahan dari atasan di kantor notaris nawang andi sejauh ini sangat cukup 

transparan. Dibuatkan laporan / rekapan setiap gaji karyawan untuk di cek kembali 

dengan karyawan. Hak istimewa yang didapatkan setiap minggunya dengan 

pembagian beras setiap minggu kepada karyawan dan mendapatkan makan malam 

bagi para karyawan. Serta mendapatkan fasilitas untuk olahraga setiap sabtu pagi di 

kantor. 

4.2.4. Analisis Fungsi yang Terkait dalam Sistem Penggajian 

Adapun Fungsi yang terkait dalam sistem penggajian pada Kantor Notaris Nawang 

Andi yaitu: 
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1. Fungsi Kepegawaian 

Pada bagian kepegawaian Kantor Notaris Nawang Andi memiliki fungsi untuk 

mencari pegawai baru ketika ada pegawai yang Pensiun dan mengundurkan diri 

secara hormat, menyeleksi pegawai, bertanggung jawab untuk kenaikan pangkat dan 

golongan gaji, perpindahan pegawai jika ada pegawai yang ditempatkan ke tempat 

kerja yang lain. 

2. Fungsi Pencatatan Waktu 

Pada Kantor Notaris Nawang Andi menyelenggarakan pencatatan waktu hadir bagi 

setiap pegawai pada fungsi pencatatan waktu hadir dilakukan oleh bagian 

kepegawaian. 

3. Fungsi pembuat daftar gaji 

Pada pada Kantor Notaris Nawang Andi Kusuma, S.H.,M.Kn bertanggung jawab 

membuat daftar gaji pegawai fungsi ini dilakukan oleh bagian kepegawaian. 

4.3. Temuan Penelitian 

Hasil Penelitian yang dilakukan melalui dokumentasi diatas, pada penelitian 

ini menjelaskan tentang teori sistem akuntansi penggajian dan prosedur penggajian 

dalam kantor Notaris Nawang Andi Kusuma,S.H.,M.Kn. kepegawaian membuat 

daftar gaji, bagian HRGA membuat rekap gaji dan memberikan kepada komisaris 

kemudian komisaris menandatangani surat rekap gaji. Lalu komisasris akan 

mengirimkan gaji kepada HRGA lalu HRGA akan menggaji seluruh karyawan. Lalu 

HRGA akan mendata seluruh jumlah karyawan agar mendapatkan hak istimewa yang 

diberikan perusahaan, lalu HRGA akan menyerahkan data yang sudah di rekap 

kepada komisaris untuk di tanda tangan. 

Berikut adalah proses sistem Informasi Akuntansi penggajian,transparansi 

penggajian dan hak istimewa bawahan kepada atasan. 
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Dokumen Notaris Nawang Andi Kusuma,S.H.,M.Kn yang sudah di tanda 

tangani oleh karyawan 

 

Gambar IV.5. Daftar Penggajian 

 

Dokumen daftar pemberian hak istimewa yang sudah ditandatangani 
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Gambar IV.6. Daftar Pembagian Beras 

 

Dokumen transparansi penggajian kepada seluruh karyawan 
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Gambar IV.7. Daftar Hadir Rekap Bulanan 

4.4. Analisis Fenomena 

Dari penelitian yang telah dilaksanakan pada Notaris Nawang Andi 

Kusuma,S.H.,M.Kn sistem informasi akuntansi penggajian yang dilakukan baik, 

namun belum memadai karena belum memenuhi prosedur yang ada pada sistem 

informasi akuntansi penggajian. 

4.4.1. Solusi untuk mengatasi permasalahan pada sistem informasi akuntansi 

penggajian 

Berdasarkan hasil penelitian pada Kantor Notaris Nawang Andi Kusuma, 

S.H., M.Kn., diketahui bahwa sistem penggajian masih dilakukan 
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secara manual sehingga berpotensi menimbulkan keterlambatan, kesalahan 

perhitungan, serta kurangnya transparansi informasi penggajian. Oleh karena itu, 

diperlukan beberapa solusi berikut untuk meningkatkan efektivitas dan transparansi 

sistem informasi akuntansi penggajian: 

4.4.2. Solusi untuk mengatasi permasalahan pada transparansi penggajian dan 

hak istimewa dari atasan kepada bawahan 

1. Penyusunan kebijakan tertulis tentang penggajian dan hak istimewa 

Dengan adanya kebijakan tertulis, pemberian hak istimewa tidak lagi bersifat 

subjektif atau tergantung situasi tertentu, melainkan berdasarkan aturan yang jelas 

dan dapat dipahami oleh seluruh karyawan. 

2. Penetapan jadwal pemberian hak istimewa yang konsisten 

Hak Istimewa sebaiknya diberikan berdasarkan jadwal waktu yang tetap. 

Konsistensi waktu pemberian akan meningkatkan rasa keadilan dan kepercayaan 

karyawan terhadap manajemen. 

4.5. Penyajian Temuan Data dan Fakta di Lapangan 

4.5.1. Penyajian Temuan Data 

Penyajian temuan data dilakukan dengan metode melakukan penelitian serta 

tanya-jawab langsung kepada pegawai yang berperan dalam sistem informasi 

penggajian. Hasil observasi oleh peneliti akan menghasilkan data yang dapat 

disajikan. Selain itu dokumen-dokumen yang berkaitan dengan sistem informasi 

akuntansi penggajian akan disajikan. 

4.5.2. Fakta Di Lapangan 

Dalam melakukan penelitian di Notaris Nawang Andi Kusuma,S.H.,M.Kn, 

fakta  dilapangan tentang sistem informasi akuntansi 
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penggajian tidak jauh berbeda dengan teori yang ada hanya saja cara penyajian di 

setiap instansi berbeda-beda. Sistem informasi akuntansi penggajian pada Notaris 

Nawang Andi Kusuma,S.H.,M.Kn belum bisa dikatakan baik karena belum 

memenuhi kriteria pada teori yang ada. 

4.6. Refleksi Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti menemukan bahwa Notaris Nawang Andi 

Kusuma,S.H.,M.Kn belum memenuhi sistem informasi akuntansi penggajian dan 

transparansi penggajian dan hak istimewa kepada bawahan dari atasan. Notaris 

Nawang Andi Kusuma,S.H.,M.Kn harus mengembangkan dan melengkapi sistem 

pembukuannya supaya lebih tertera dan mencegah adanya kesalahan dalam 

pencatatan dan penyalahgunaan karena belum melengkapi dokumen-dokumen yang 

berkaitan penggajian. 

4.7. Keterbatasan Penelitian 

Dalam Melakukan penelitian mengenai sistem informasi akuntansi 

penggajian di Notaris Nawang Andi Kusuma,S.H.,M.Kn, terdapat beberapa 

keterbatasan yang dihadapi adalah keterbatasan data. Meskipun sudah melakukan 

upaya yang maksimal untuk mengumpukan data yang relevan peneliti menghadapi 

kendala dalam kesediaan data yang diperlukan, karena data yang diperoleh tidak 

lengkap dan tidak tersedia dalam jumlah yang memadai. 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menghadapi keterbatasan waktu 

yang juga menjadi hal yang perlu diperhatikan dalam penelitian. Waktu yang terbatas 

dapat membatasi ruang lingkup penelitian dan tingkat kedalaman analisis yang dapat 
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dilakukan. Pengambilan sampel yang lebih besar mungkin tidak memungkinkan 

dalam keterbatasan waktu yang ada. Saat menghadapi keterbatasan tersebut, peneliti 

perlu menyadari dan mengakui bahwa penelitian memiliki keterbatasan waktu. 

Keterbatasan waktu juga mempersulit pengisian data yang relevan dalam 

penelitian ini, karena peneliti tidak mendapatkan jawaban dari responden yang 

menjadi bagian dari sampel penelitian ini, mengumpulkan jawaban dari responden 

memakan waktu yang lama. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan Berdasarkan simpulan hasil penelitian mengenai Sistem 

Informasi Akuntansi Penggajian, Transparansi Informasi Penggajian, serta 

Pemberian Hak Istimewa di Kantor Notaris Nawang Andi Kusuma, S.H., M.Kn, 

maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Sistem Informasi Akuntansi (SIA) Penggajian yang diterapkan pada Kantor 

Notaris Nawang Andi Kusuma, S.H., M.Kn pada umumnya telah berjalan dengan 

cukup baik dan terstruktur. Proses penggajian meliputi pencatatan kehadiran, 

perhitungan gaji, pemberian tunjangan, hingga pembayaran gaji telah 

dilaksanakan secara sistematis, sehingga mampu mendukung ketepatan waktu dan 

ketepatan jumlah pembayaran gaji kepada pegawai. Namun demikian, masih 

terdapat keterbatasan dalam dokumentasi tertulis dan pemanfaatan teknologi 

informasi yang lebih terintegrasi. 

2. Transparansi informasi penggajian di kantor notaris tersebut telah diterapkan 

secara terbatas, terutama dalam penyampaian informasi terkait jumlah gaji pokok 

dan pembayaran gaji secara rutin. Akan tetapi, transparansi mengenai rincian 

perhitungan gaji, dasar penetapan tunjangan, serta kebijakan penggajian belum 

sepenuhnya disampaikan secara terbuka kepada seluruh pegawai, sehingga 

berpotensi menimbulkan perbedaan persepsi dan rasa ketidakadilan di lingkungan 

kerja. 
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3. Pemberian hak istimewa dari atasan kepada bawahan, seperti tunjangan tambahan, 

insentif, atau kemudahan tertentu, telah diberikan berdasarkan pertimbangan 

kinerja, loyalitas, dan tanggung jawab pekerjaan. Namun, belum adanya pedoman 

atau kebijakan tertulis yang jelas mengenai kriteria pemberian hak istimewa 

tersebut menyebabkan prosesnya bersifat subjektif dan kurang transparan. 

4. Secara keseluruhan, Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dan tingkat 

transparansi informasi penggajian serta hak istimewa di Kantor Notaris Nawang 

Andi Kusuma, S.H., M.Kn masih perlu ditingkatkan, khususnya dalam hal 

standarisasi prosedur, kejelasan informasi, dan dokumentasi kebijakan. 

Peningkatan tersebut diharapkan dapat menciptakan sistem penggajian yang lebih 

akuntabel, transparan, serta mampu meningkatkan kepercayaan dan motivasi kerja 

pegawai. 

5. Mesin absensi membantu mencatat waktu masuk kerja secara otomatis sehingga 

mengurangi kesalahan pencatatan di banding absensi manual, sayangnya sistem 

absensi berbasis sidik jari atau wajah mengrekap absen harian dari sistem ke 

dokumen yng tersedia masih manual seringkali di salahgunakan sehingga terdapat 

ketidak sesuaian terhadap mesin absensi 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai Sistem Informasi 

Akuntansi Penggajian dan Transparansi Informasi Penggajian serta Hak Istimewa 

dari Atasan kepada Bawahan pada Kantor Notaris Nawang Andi Kusuma, S.H., 

M.Kn, maka dapat ditarik beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kantor Notaris Nawang Andi Kusuma, S.H., M.Kn disarankan untuk 

meningkatkan transparansi penggajian, tidak hanya terkait jumlah gaji, tetapi juga 

komponen perhitungan gaji, dasar penetapan tunjangan, potongan, serta kebijakan 
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penggajian. Penyusunan SOP penggajian secara tertulis dan penyampaian 

informasi kepada pegawai diharapkan dapat mengurangi kesalahpahaman serta 

meningkatkan rasa keadilan. 

2. Pemberian hak istimewa seperti tunjangan tambahan atau insentif sebaiknya 

didasarkan pada kriteria yang jelas dan terdokumentasi. Diperlukan kebijakan 

tertulis agar pemberiannya tidak bersifat subjektif serta dapat dilakukan secara 

lebih teratur untuk meningkatkan motivasi kerja pegawai. 

3. Kantor Notaris Nawang Andi disarankan untuk lebih memperhatikan 

kesejahteraan pegawai, baik dari aspek finansial maupun nonfinansial, seperti 

fasilitas kerja dan lingkungan kerja yang nyaman, guna meningkatkan kepuasan 

dan kinerja pegawai. 

4. Disarankan untuk mulai memanfaatkan teknologi informasi sederhana dalam 

pencatatan kehadiran dan penggajian serta memperkuat dokumentasi prosedur 

tertulis agar sistem penggajian lebih tertib dan akuntabel. 
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